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Abstract: Discipline and motivation to learn is one of the basic aspects that encourage optimal learning 

outcomes. The purpose of this study was to determine the level of quality of discipline and student motivation 

that can affect learning outcomes. This research is a descriptive analysis using quantitative data. Data were 

obtained through test and non-test techniques which included tests of cognitive learning outcomes, observation 

sheets of discipline and learning motivation, and inclusive interviews. The research sample involved 60 grade 

VIII students of SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji, Kab. OKU Selatan, South Sumatera. The results of the 

research test showed that student learning outcomes were relatively low with the percentage of students' N-Gain 

Scores ranging from the experimental class to a relatively moderate range of 53.08%. While the learning 

outcomes of students in the control class showed a score of around 47.64%. While the results of observations of 

discipline in learning science are relatively high with an average acquisition of around 75.00% in the high 

category and the level of student learning motivation is around 48.96% in the low category. The results of 

teacher and student interviews show difficulties in increasing discipline and learning motivation. 

Keywords: Learning Outcomes, Discipline, Learning Motivation, Discipline Profile, Study Motivation Profile 

Abstrak: Sikap disiplin dan motivasi belajar adalah salah satu aspek dasar yang medorong hasil belajar yang 

optmal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kualitas kedisiplinan dan motivasi belajar siswa 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis dengan 

menggunakan data kuantitatif. Data diperoleh melalui teknik tes dan non tes yang meliputi tes hasil belajar 

kognitif, lembar observasi kedisiplinan dan motivasi belajar, dan wawancara inklusif. Sample penelitian 

melibatkan 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji, Kab. OKUS, Sumatera Selatan. Hasil tes 

penelitian menunjukkan hasil belajar siswa relatif rendah dengan persentase N-Gain Score siswa berkisar kelas 

eksperimen relatif sedang berkisar 53.08%. Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol menunjukkan 

perolehan nilai berkisar 47.64%. Sedangkan hasil observasi sikap kedisiplinan dalam belajar IPA relatif tinggi 

dengan perolehan rerata berkisar 75.00% dengan kategori tinggi dan tingkat motivasi belajar siswa berkisar 

48.96% dengan kategori rendah. Hasil wawancara guru dan siswa menunjukkan kesulitan dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan motivasi belajar.  

Kata kunci: Hasil Belajar, Kedisiplinan, Motivasi Belajar, Profile Kedisiplinan, Profile Motivasi Belajar 

1.  PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Hakikat IPA 

mencakup empat unsur utama: sikap, proses, produk, dan aplikasi (Sardinah et al., 2012). Keempat 

Unsur ini didasarkan atas keterampilan proses. Ketercapaian keterampilan proses dalam pembelajaran 

IPA mengantarkan pada unsur sikap, produk dan aplikasi. Namun, pada dasarnya pembelajaran IPA di 

sekolah dimakanai sebagai ketercapaian unsur produk saja, sehingga bagian penting pada unsur proses 

tidak terpenuhi.  

Menurut Jhon Dewey (Brown, 2015; Gillan et al., 2021; Thorburn, 2018), Pembelajaran haruslah 

berorientasi pada proses-proses penemuan melalui proses mengamati, mencoba, menalar, menanya, 

mengkomunikasikan. Sedangkan dewey berpendapat bahwa pembelajaran IPA haruslah berorientasi 

pada proses pemecahan masalah baik masalah sederhana maupun masalah yang kongkrit. Melalui 

proses-proses tersebut Brunner (Khishfe, 2022; Sonnleitner et al., 2013; Sutarto, 2017) berpendapat 

bahwa siswa dapat membmangun kebermaknaan dalam pembelaajran yang mendorong atensi dan 
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motivasi belajar siswa. Namun, kenyataan dilapangan sangat bertolak belakang dengan kondisi yang 

diinginkan. Guru kerap kali mendominasi diruang-ruang kelas (Teacher Centered), sehingga siswa 

tidak memiliki ruang untu melakukan proses-proses penemuan dan pemecahan masalah yang dapat 

membangun rekognisi pengetahuan (Chung et al., 2016; Kusna, 2021; Mumford et al., 1996; Susilo, 

2012; Wibowo, 2016). Guru kerap kali menggunakan metode-metode konvensional seperti ceramah 

yang mengakibatkan siswa tidak bisa berpartisipasi aktif, pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan 

melakukan proses pemecahan masalah.  

Pembelajaran dikelas haruslah mendorong siswa untuk memiliki atensi-atensi yang lebih untuk 

mendorong keaktivan, kedisiplinan, dan motivasi belajar siswa (EDWARD A. FEIGENBAUM, 2003; 

Schriver, 2001). Hasil penelitian (Ning, 2020) menunjukkan bahwa rendahnya sikap kedisiplinan dan 

motivasi belajar siswa berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dikarekan tidak adanya 

atensi peserta didik terhadap proses pembelajaran diruang kelas yang memmbuat siswa dapat 

menerima  informasi dengan baik dan benar (Schriver, 2001). 

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang 

tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, 

maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup 

memuaskan sebagaimana yang diharapkan (Arifin Maksum & Ika Lestari, 2020; Hariri et al., 2020; 

Wibowo, 2016). Adapun indikator untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa menurut . yakni 

meliputi; 1) hasrat dan keinginan berhasil, 2) dorongan kebutuhan dalam belajar, 3) harapan dan cita-

cita masa depan, 4) pengharapan dalam belajar, 5) kegiatan yang menarik, 6) lingkungan belajar yang 

kondunsif (Siregar et al., 2022; Vhalery et al., 2021).  

Sedangkan Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata 

tertib) yang berkaitan dengan jam belajar di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar 

sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan 

lain sebagainya. Semua aktivitas siswa yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktivitas 

pendidikan di sekolah, yang juga dikaitkan dengan kehidupan di lingkungan luar sekolah (Siregar et 

al., 2022). Adapun indikator kedisiplinan belajar menurut, meliput: 1) ketepatan waktu, 2) ketaatan 

menggunakan fasilitas belajar, 3) ketaatan mengerjakan tugas, 4) ketaatan menggunakan waktu dating 

dan pulang (Kusumawati et al., 2017; Siregar et al., 2022). Sikap kedisiplinan dan motivasi belajar 

siswa perlu ditingkatkan mengingat orientasi pembelajaran di kurikulum merdeka pada profil pelajar 

pancasila menekankan pada karakter peserta didik (Gusteti & Neviyarni, 2022; Setiyaningsih & 

Wiryanto, 2022).  

Berdasarkan atar belakang diatas, maka perlu dilakukan sebuah analisis profil kedisiplinan dan 

motivasi belajar siswa SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

langkah awal untuk menciptakan resolusi dalam pembelajaran IPA terkait akan pemilihan media, 

metode, dan model pembelajaran yang tepat untuk mendorong kedisiplinan dan motivasi belajar siswa.  

2.  METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriptif dengan menggunakan data 

kuantitatif. Data diperoleh melalui teknik tes dan non tes yang meliputi tes hasil belajar kognitif, 

lembar observasi kedisiplinan dan motivasi belajar, dan wawancara inklusif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kognitif siswa terhadap tingkat kedisiplinan 

dan motivasi belajar siswa SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji dalam pembelajaran IPA. Data lembar 

observasi diperoleh saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan tes dan wawancara dilakukan 

setelah pembelajaran selesai. Subjek wawancara adalah guru dan siswa SMP Negeri 03 Buay Sandang 

Aji pada mata pembelajaran IPA. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji, Kab. OKUS, 

Sumatera Selatan, Indonesia yang terdiri atas 2 kelas diambil secara simple random sampling. 

Perolehan nilai hasil belajar kognitif siswa dapat dihitung dengan menentukan N-Gain Score dan Nilai 

effect size menurut (Cohen et al, 2013) seperti pada tabel 2.  
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Untuk menghitung nilai hasil belajar, maka dihitung menggunaan nilai Gain Score. Adapun rumus 

untuk menghitung nilai N-Gain Score, yakni sebegai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 
𝑠 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑠 𝑝𝑟𝑒

𝑠 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑠 𝑝𝑟𝑒
𝑥 100 %        (1) 

Kriteria untuk menghitung Gain Score yang diadopsi dari Hake (Zulaichah et al., 2021), dapat 

dilihat pada tabe 2.1.  

Tabel 2.1. Kriteria perolehan N-Gain Score 

Range Category 

g ≥ 0.7 High  

0.3 ≤ g < 0.7 Medium  

g < 0.3 Low  

 

Untuk menghitung tingkat kedisiplinan dan motivasi belajar siswa, adapun rumus yang digunakan 

yakni sebagai berikut:  

𝑃 
𝐹

𝑁
𝑥 100 %          (2) 

Keeterangan: 

P  = Persentase (%) 

F = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

 

Kriteria Penentuan kedisiplinan dan motivasi belajar siswa, dihitung berdasarkan perolehan nilai 

menurut (Suyatman et al., 2021). Dapat dilihat pada tabel 2.2.  

Tabel 2.2. Kriteria kedisiplinan dan motivasi belajar siswa 

Interpretation Score (%) Category   

81.25 < X ≤ 100 Very High 

71.50 < X ≤ 81.25 High  

62.50 < X ≤ 71.50 Medium  

43.75 < X ≤ 62.50 Low  

0 < X ≤ 43.75 Very Low 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk menganalisis perolehan hasil akhir dalam pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji. Hasil analisis N-Gain Score Menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa kelas eksperimen relatif sedang berkisar 53.08%. Sedangkan hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol menunjukkan perolehan nilai berkisar 47.64% dengan kategori sedang. Seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3.1.1. 

Table. 3.1.1 Hasil analisis gain score hasil belajar siswa  

Treatment 

 Analysis of N-Gain Score 

Max.  Min.   
Std. 

Deviation  

N-Gain 

Score (%) 

N-Gain 

Score 
Description  

Experiment 93.50 3.33 19.12331 53.08 0.53 Medium   

Control 79.00 29.57 11.41769 47.64 0.47 Medium  

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif statistic meunjukkan perolehan nilai maximum kelas eksperimen 

berkisar 93.50 dan kelas kontrol 79.00%. Sedangkan untuk nilai min. kelas eksperimen 3.33% dan 

kelas kontrol 29.57%. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji relatif sedang. 

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat kedisiplinan dan motivasi belajar siswa yang 

rendah. Hasil penelitian (Ning, 2020) menunjukkan bahwa rendahnya sikap kedisiplinan dan motivasi 

belajar siswa berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dikarenakan tidak adanya atensi 
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peserta didik terhadap proses pembelajaran diruang kelas yang memmbuat siswa dapat menerima  

informasi dengan baik dan benar (Schriver, 2001). 

3.2.  Observasi  
Observasi dilaukan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan motivasi belajar siswa SMP Negeri 

3 Buay Sandang Aji dan hasil observasi dapat dilihat pada table 3.1.2. 

Table 3.1.2. Hasil Observasi Kedisiplinan Belajar  

No. Indicator 

Penilaian 

Total 

Score 

Category 

(%)  

Category  

I II III IV 

1. Ketepatan waktu 3 4 3 2 12 75.00 High  

2. 
Ketaatan menggunakan fasilitas 

belajar 
3 3 4 4 14 87.50 Very High 

3. Ketaatan mengerjakan tugas 2 3 3 3 11 68.75 Medium  

4. 
Ketaatan menggunakan waktu datang 

dan pulang 
4 2 2 3 11 68.75 Medium  

Total  12 12 12 12 48 75.00 High  

 

Berdasarkan hasil observasi tingkat kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 03 Buay Sandang Aji, 

maka diperoleh tingkat kedisiplinan dalam belajar IPA relatif tinggi dengan perolehan rerata berkisar 

75.00% dengan kategori tinggi. Adapun perolehan tiap indicator menunjukkan 75.00% untuk 

ketepatan waktu, 87.50% ketaatan dalam menggunakan fasilitas belajar, 68.75% ketaatan dalam 

mengerjakam tugas, dan 68.75% ketaatan dalam menggunakan waktu untuk datang dan pulang. 

Berdasarkan hasil observasi menunnjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa SMP Negeri 03 Buay 

Sandang Aji relative tinggi. Menurut (Herpratiwi & Tohir, 2022) pencapaian hasil akademik yang baik 

berkaitan dengan beberapa faktor, seperti minat, bakat, faktor psikologis yang baik, kemampuan, 

motivasi, sikap, kedewasaan, kedisiplinan, dll. Minat individu dapat dikonseptualisasikan dalam dua 

cara yaitu disposisi dan keadaan yang diaktualisasikan. Minat dianggap mempengaruhi belajar dalam 

semua situasi dan kondisi (Fasya et al., 2022; Herpratiwi & Tohir, 2022).  

Ketepatan waktu dapat mempengaruhi individu dalam memperoleh nilai belajar yang optimal, 

selain itu, ketaatan dalam menggunakan instrument dan fasilitas belajar, pengerjaan tugas, dan 

ketaatan dalam mengatur waktu datang dan pulang sangat berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan 

dan hasil belajar. Menurut (Somayeh, 2013) Disiplin merupakan salah satu faktor yang paling efektif 

dalam proses pembelajaran. Dalam perencanaan pendidikan modern, tujuan utama dari disiplin adalah 

menciptakan lingkungan pendidikan dan kesempatan untuk proses pembelajaran yang lebih baik. 

Sedangkan menurut (Oliver & Reschly, 2007) sikap disiplin merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang mengarah pada pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam segala aspek dan paling 

efektif menciptakan pengendalan diri yang lebih baik. Sikap kedisiplinan dinilai positif dan efektif 

dalam meminimalisir tingkat kegegalan untuk belajar dalam ruang kelas (Somayeh, 2013). 

Hasil observasi tingkat motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa relatif 

rendah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata tingkat motivasi belajar siswa berkisar 48.96%. 

seperti yang ditunjukkan pada table table 3.1.3.  

Table 3.1.3. Hasil Observasi Motivasi Belajar 

No. Indicator 

Penilaian 

Total 

Score 

Category 

(%) 

Category 
I II III IV 

1. Hasrat dan keinginan berhasil 3 2 2 2 3 56.25 Low  

2. Dorongan kebutuhan dalam belajar 2 1 1 2 2 37.50 Very Low 

2. Harapan dan cita-cita masa depan 2 2 3 1 2 50.00 Low  

4. Pengharapan dalam belajar 2 2 3 1 2 50.00 Low  

5. Kegiatan yang menarik 2 3 2 2 2 56.25 Low  

6. 
Lingkungan belajar yang 

kondunsif 
2 2 2 1 2 43.75 Low 
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Total 13 12 13 9 47 48.96 Low  

 

Hasil observasi tingkat motivasi siswa dalam belajar IPA relatif rendah. Hal ini ditunjukkan pada 

tiap indikator yang menunjukkan hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil berkisar 56.25%, 

Dorongan kebutuhan dalam belajar berkisar 37.50%, harapan dan cita-cita masa depan berkisar 

50.00%, pengaharapn dalam belajar 50.00%, Kegiatan yang menarik 56.25%, dan Lingkungan belajar 

yang kondunsif 43.75% yang menunjukkan orientasi motivasi siswa yang rendah. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar baik secara eksternal maupun secara internal. 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam proses pembelajaran IPA akan memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan cara merespon rasa ingin tahu tersebut melalui proses penemuan (Hornung et al., 

2011; Khishfe, 2022), pemecahan masalah (Broman et al., 2018; DeHaan, 2009; Eren, 2021; Mumford 

et al., 1996), berpikir tingkat tinggi (Afandi et al., 2018; Mueller et al., 2022; Suciati, 2022; Sunday et 

al., 2022), untuk memenuhi hasrat keingintahuannya dalam membangun rekognisi pengetahuan.  

Motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek utama, yaitu intrinsik (berasal dari dalam 

diri) dan ekstrinsik (berasal dari luar individu). Selain itu, lingkungan belajar juga sangat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa (Hariri et al., 2020). (Niyazova et al., 2022) menegaskan bahwa 

siswa dengan motivasi belajar yang kuat akan berprestasi. Selain itu, motivasi yang kuat juga dapat 

menyelesaikan masalah dengan mudah. Menurut (Vhalery et al., 2021) motivasi belajar dapat meliputi 

Rajin bekerja, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, mandiri dan mampu 

mempertahankan pendapat dengan baik. 

Dorongan kebutuhan dalam belajar juga mempengaruhi motivasi siswa untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik. Menurut siswa dengan motivasi tinggi memiliki dorongan belajar yang jauh lebih 

baik (Yussi et al., 2016). Menurut (Rahimi & Karkami, 2015; Yussi et al., 2016) bahwa motivasi 

belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, kegiatan yang menarik 

dalam ruang-ruang kelas akan mendorong atensi dan motivasi siswa (POULOS, 2008; Schriver, 2001; 

Yilmaz, 2011). Lebih lanjut (Kostiainen et al., 2018) menjelaskan bahwa ruang belajar yang menarik 

dan aktif yang menekankan pada proses proses penemuan. Proses-proses dalam pemecahan masalah 

membuat belajar menjadi bermakna (Kostiainen et al., 2018).  

3.3.  Interview 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung. Narasumber adalah guru dan 

siswa. Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memastikan alasan dan 

penjelasan siswa dalam proses pembelajaran serta untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan motivasi 

siswa pada setiap kriteria secara umum berdasarkan pengamatan guru selama proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan setelah proses pembelajaran. Topik wawancara siswa dan guru terkait dengan 

indikator kedisiplinan dan motivasi siswa baik menurut guru maupun siswa itu sendiri. Hasil 

wawancara guru menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengatur perilaku siswa dan 

mengontrol kepatuhan siswa dalam penggunaan fasilitas pembelajaran seperti laboratorium, sehingga 

guru hanya menggunakan metode pengajaran Fasilitas pembelajaran yang sederhana di dalam kelas. 

dengan metode ceramah untuk meminimalisir potensi kerusakan fasilitas belajar. Sedangkan hasil 

wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki motivasi belajar yang kuat. Hampir 

sebagian besar siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil, pengharapan dalam belajar, kegiatan belajar yang tidak menarik, 

dan lingkungan belajar yang tidak kondusif. 

Akibat rendahnya tingkat kedisiplinan dan motivasi belajar siswa, maka perlu adanya sebuah 

perubahan-perubahan cara belajar diruang-ruang kelas yang mengakomodasi metode-metode 

pembelajaran yang berbasis penemuan dan pemecahan masalah. Sehingga siswa dapat bersikap 

disiplin dan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar IPA secara holistik dan sistematis.  

4.  KESIMPULAN 
Hasil analisis N-Gain Score Menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen 

relatif sedang berkisar 53.08%. Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol menunjukkan 

perolehan nilai berkisar 47.64% dengn kategori sedang. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi 
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oleh motivasi dan tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan Hasil observasi tingkat motivasi siswa dalam belajar IPA relatif rendah. Hal ini 

ditunjukkan pada tiap indikator yang menunjukkan hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil berkisar 

56.25%, Dorongan kebutuhan dalam belajar berkisar 37.50%, harapan dan cita-cita masa depan 

berkisar 50.00%, pengharapan dalam belajar 50.00%, Kegiatan yang menarik 56.25%, dan 

Lingkungan belajar yang kondusif 43.75% yang menunjukkan orientasi motivasi siswa yang rendah. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar baik secara eksternal 

maupun secara internal. Namun, berbeda halnya dengan tingkat kedisiplinan belajar siswa  yang relatif 

tinggi dengan perolehan rerata berkisar 75.00% dengan kategori tinggi yang ditunjukkan dengan 

perolehan tiap indikator untuk ketepatan waktu (75.00%), ketaatan dalam menggunakan fasilitas 

belajar (87.50%), ketaatan dalam mengerjakan tugas (68.75%), dan ketaatan dalam menggunakan 

waktu untuk datang dan pulang (68.75%).  

Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengatur perilaku 

siswa dan mengontrol kepatuhan siswa dalam penggunaan fasilitas pembelajaran seperti laboratorium, 

sehingga guru hanya menggunakan metode pengajaran Fasilitas pembelajaran yang sederhana di 

dalam kelas. Dengan metode konvensional untuk meminimalisir potensi kerusakan fasilitas 

belajar. Sedangkan hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki motivasi belajar 

yang kuat. Hampir sebagian besar siswa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya hasrat dan keinginan untuk berhasil, pengharapan dalam belajar, kegiatan 

belajar yang tidak menarik, dan lingkungan belajar yang tidak kondusif. 
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